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HARI Dharma Samudera diperingati

15 Januari setiap tahun mengenang

pertempuran tahun 1962 di Laut Arafuru

antara Angkatan Laut Republik Indonesia

(ALRI) melawan Tentara Belanda demi

merebut Irian Barat dari Belanda. Belan-

da saat itu tetap menguasai Irian Barat,

meski perundingan Konferensi Meja Bun-

dar di Den Haag tahun 1949 menyepakati

pengakuan kedaulatan wilayah Indonesia

dari Sabang sampai Merauke.

Pertempuran ini merupakan amanat

Tri Komando Rakyat (Trikora) Presiden

Soekarno 19 Desember 1961, berisi perin-

tah ”Kibarkan bendera Merah Putih di bu-

mi Irian Barat”. Pertempuran mengaki-

batkan gugurnya Komodor Yos Sudarso

dan 25 personil bersama tenggelamnya

kapal RI Macan Tutul. Peristiwa ini men-

dorong Amerika Serikat memaksa

Belanda melakukan perundingan ulang.

Menghasilkan Persetujuan New York 15

Agustus 1962. Belanda pengembalian

Irian Barat kepangkuan NKRI.

Amanah Kekinian Trikora

Trikora mengamanatkan tiga hal: perg-

erakan rakyat menghadapi ancaman luar

dan dalam negeri, perjuangan menyelu-

ruh mempertahankan kemerdekaan dan

kedaulatan, mempertahankan dan meng-

amankan wilayah dan sumber daya alam

Indonesia.

Sebagai negara maritim, kawasan NKRI

terdiri daratan dipersatukan laut.

Kawasan laut seluas 6.260.433 km≤, terdiri

laut kepulauan 2.953.633, laut teritorial

328.960, Zona Ekonomi Eksklusif

2.977.840 km≤. Kawasan laut memiliki

potensi sumber daya sangat besar dan be-

ragam. Sumber daya hayati berupa pe-

nangkapan dan budidaya ikan. Sumber

daya non-hayati berupa energi: surya,

angin, gelombang, dan berbagai mineral

dasar laut. Sumber daya lainnya berupa

transportasi dan pariwisata bahari ber-

keindahan alam dan berkekayaan budaya.

Amanat Trikora wajib dikembangkan

lebih lanjut masa kini, terutama sumber

daya kemaritiman demi peningkatan per-

ekonomian nasional. Pengembangan dis-

ertai pelestarian lingkungan laut.

Kontekstualisasi di DIY

Yogyakarta bersesanti ”Amemang

Uniting Tani, Margayu Taning Dagang,

Mataram Sirngadya” disingkat ”Among

Tani, Dagang Layar”. Sesanti melam-

bangkan harapan DIY berkemakmuran,

berkesejahteraan, berkemajuan dan

berkeadilan.

DIY mengalami realitas getir, tingkat

kemiskinan dan ketimpangan sosial sa-

ngat tinggi, sebesar 6,44% total penduduk

karena keterbatasan lapangan kerja, ke-

tergantungan pada pertanian. Salah satu

upaya pengentasannya melalui sektor ke-

maritiman. Dua alasan peran kuatnya:

besarnya potensi sumber daya kemariti-

man, arah pembangunan kemaritiman.

Besarnya potensi dicerminkan garis pan-

tai 113 km, pelabuhan perikanan Glagah,

adanya 21 pusat pendaratan ikan, tempat

pelelangannya di Gunungkidul, Bantul,

Kulonprogo. Arah pembangunan kemar-

itiman sangat baik. Pembangunan infras-

truktur jalan dan jembatan pesisiran

mempermudah aksesibilitas transportasi.

Meskipun demikian, kontribusi sektor

kemaritiman masih rendah. Perlu diting-

katkan melalui pengembangan industri

kemaritiman: perikanan, kepariwisataan

dan perkapalan sehingga proporsi masya-

rakat berkehidupan sektor bahari me-

ningkat. Proporsinya kini masih rendah,

kurang 20% jumlah penduduk. Ini dise-

babkan paradigma budaya berfokuskan

pertanian, pariwisata daratan dan ku-

rangnya pengetahuan potensi

bahari,

Pengembangan peran ke-

maritiman ditempuh melalui

tiga strategi: perubahan pa-

radigma ke basis kemariti-

man, pengembangan kapasi-

tas masyarakat melalui pela-

tihan dan pendidikan kema-

ritiman, peningkatan kapa-

bilitas pengelolaan dan keles-

tarian sumber daya maritim.

Pendidikan non-formal serta

pelatihan kebaharian dapat

didukung museum Bahari.

Dukungan Kiprah

Museum Bahari

Museum Bahari Yogyakarta

berkompeten mendukung

pendidikan non-formal mewu-

judkan ketiga strategi terse-

but: pergeseran paradigma, pengembang-

an kapasitas masyarakat dan kapabilitas

pengelolaan lingkungan pesisir. Museum

Bahari memiliki koleksi handal kebahari-

an dan relasi jaringan sosial kuat meluas.

Koleksi dinarasikan sebagai bahan

pelaksanaan kiprah pendidikan masyara-

kat pengunjung museum dan peserta

pelatihan workshop. Kiprah juga di-

lakukan berskema museum goes to vil-

lages and coastal communities. Kiprah ti-

dak langsung dilakukan para relasi dan

kolega museum, yakni prajurit TNI-AL

aktif maupun purna tugas.

Kiprah demikian tercerminkan 28 De-

sember 2024 saat Museum Bahari me-

nyambut Tahun Baru 2025, dihadiri ber-

bagai kalangan masyarakat, Persatuan

Purnawirawan Angkatan Laut, Koman-

dan beserta jajaran anggota TNI AL Lanal

Yogyakarta dan beberapa pengurus Ba-

rahmus. Saat itu, kiprah Museum Bahari

dinarasikan pendirinya, menginformasi-

kan berbagai kegiatan dan peran sosial-

nya bidang kemaritiman. Juga dipresen-

tasikan aspek-aspek kemaritiman oleh

empat mahasiswa pemagang dari UGM,

UNY dan ISI. Semoga upaya pengentasan

kemiskinan masyarakat melalui aspek ke-

maritiman dapat terwujudkan. (*)-d

*)Dr Ir Yustinus Suranto MP,

Pengurus Bidang Komunikasi, Informasi

dan Dokumentasi, Badan Musyawarah

Musea DIY.

BRICS dan Politik Bebas Aktif Indonesia

Yustinus Suranto

Karena PMK, transaksi jual beli sapi Sleman

turun 80%.

- Makanya  sapi harus disiplin vaksin.

***

Akhirnya  Polda Jateng Ekshumasi makam

Darso.

- Biar gamblang kasusnya.

***

Cegah korupsi, Kepala Daerah ikut retret.

- Korupsi itu soal mental dan kesempatan.

Dharma Samudera dan Aktualisasinya di DIY

DI bawah kepemimpinan Presiden

Prabowo Subianto, Indonesia telah

mengambil langkah strategis dengan

bergabung ke dalam BRICSósebuah

kelompok negara yang terdiri atas Brasil,

Rusia, India, China, dan Afrika Selatan.

Keputusan bertitimangsa 6 Januari ke-

marin ini tak hanya mencerminkan visi

baru politik luar negeri Indonesia yang

mengedepankan pendekatan pragmatis,

tetapi juga meneruskan warisan historis

Indonesia sebagai negara yang memiliki

posisi unik dalam perpolitikan global.

Sejak era Soekarno, Indonesia

kadung memposisikan diri seba-

gai kekuatan alternatif melalui

Gerakan Non-Blok (GNB). Kon-

ferensi Asia-Afrika 1955 di Ban-

dung menjadi tonggak sejarah

yang menandai peran Indonesia

sebagai pemersatu negara-ne-

gara berkembang. Prinsip politik

luar negeri bebas aktif yang di-

canangkan Mohammad Hatta

terus menjadi panduan funda-

mental dalam navigasi Indone-

sia di kancah internasional.

Bahkan hingga saat ini!

BRICS sendiri telah berkem-

bang jauh melampaui sekadar

forum ekonomi sejak pertemuan

pertamanya di Yekaterinburg,

Rusia, pada 2009. Dalam per-

jalanannya selama lebih dari

satu dasawarsa, BRICS men-

transformasikan diri menjadi

blok geopolitik yang berpenga-

ruh, dengan mekanisme koordinasi kebi-

jakan multilateral yang makin matang.

Setiap tahun, para pemimpin negara

anggota BRICS bertemu dalam KTT for-

mal untuk membahas berbagai isu

strategis, mulai dari reformasi tata kelola

global hingga kerja sama pembangunan.

Yang menarik, prinsip-prinsip yang di-

anut BRICS memiliki resonansi kuat de-

ngan politik luar negeri Indonesia. Fon-

dasi kerja sama BRICS dibangun di atas

tiga pilar utama: non-intervensi dalam

urusan internal negara anggota, kese-

taraan kedaulatan, dan hubungan yang

saling menguntungkan. Prinsip-prinsip

ini segendang dan sepenarian dengan

warisan Konferensi Bandung dan sema-

ngat politik luar negeri bebas aktif Indo-

nesia.

Bergabungnya Indonesia ke BRICS

terjadi di tengah proses aksesi Indonesia

ke Organisation for Economic Co-opera-

tion and Development (OECD). Proses

aksesi ke OECD sesungguhnya sudah

dimulai sejak era Presiden Joko Widodo:

ditandai dengan dikeluarkannya

Keputusan Presiden No. 11 Tahun 2023

pada 30 Mei 2023. Langkah ini disusul

dengan penyampaian minat resmi oleh

Menteri Koordinator Bidang

Perekonomian pada 14 Juli 2023, yang

kemudian diperkuat melalui berbagai

pendekatan diplomatik di forum-forum

internasional seperti G20 di India dan

Sidang PBB ke-78 di New York (INFID,

2024).

Upaya Indonesia membuahkan hasil

positif ketika OECD Council memutus-

kan untuk membuka diskusi aksesi pada

20 Februari 2024. Keseriusan pemerin-

tah kian terlihat dengan diterbitkannya

Keppres No. 17 Tahun 2024 pada 22 April

2024, yang membentuk Tim Nasional

Persiapan dan Percepatan Keanggotaan

Indonesia dalam OECD di bawah kepe-

mimpinan Menko Perekonomian

Airlangga Hartarto.

Menakar Peluang

Keanggotaan di BRICS memberikan

Indonesia berbagai keuntungan strate-

gis. Pertama, BRICS menawarkan alter-

natif pendanaan pembangunan melalui

New Development Bank (NDB), yang da-

pat memperkuat opsi pembiayaan infras-

truktur nasional. Kedua, forum ini mem-

buka peluang perluasan pasar ekspor ke

negara-negara yang secara kolektif

mewakili lebih dari 40% populasi dunia.

Ketiga, Indonesia dapat memanfaatkan

transfer teknologi dan berbagi pengalam-

an pembangunan dengan negara-negara

yang memiliki tantangan pembangunan

serupa.

Bergabungnya Indonesia ke BRICS ju-

ga memperkuat posisi tawarnya dalam

arsitektur ekonomi global yang tengah

berubah. Sebagai ekonomi terbesar di

Asia Tenggara dan anggota G20,

Indonesia kini memiliki platform tamba-

han untuk menyuarakan kepentingan

negara berkembang. Melalui BRICS,

Indonesia diharapkan berperan lebih ak-

tif dalam mendorong reformasi sistem ke-

uangan internasional yang lebih

adil dan representatif.

Posisi unik Indonesia sebagai

jembatan antara berbagai

kelompok kepentingan global

semakin diperkuat dengan

keanggotaannya di BRICS.

Sebagai pewaris semangat

Bandung dan prinsip bebas ak-

tif, Indonesia kini memiliki ke-

sempatan untuk mereinterpre-

tasi peran historisnya dalam

konteks abad ke-21. Melalui

BRICS, Indonesia sudah barang

tentu berpeluang memperkuat

suaranya dalam isu-isu global

seperti reformasi tata kelola

ekonomi internasional dan pem-

bangunan berkelanjutan.

Masalahnya, keberhasilan In-

donesia dalam perannya sebagai

anggota BRICS akan sangat ber-

gantung pada kemampuannya

untuk menyelaraskan warisan

historis dengan tuntutan pragmatis era

kontemporer. Hemat saya, dengan berga-

bungnya ke dalam BRICS, Indonesia lebih

mempertegas posisinya sebagai kekuatan

middle power yang berpengaruh, sembari

tetap setia pada prinsip-prinsip funda-

mental politik luar negerinya.              (*)-d

*)Rony K Pratama, Dosen

Komunikasi Terapan, Universitas

Sebelas Maret.

Rony K PratamaMerentang Target Kluivert
PATRICK Kluivert, pelatih baru

Timnas Indonesia, telah meren-

canakan beberapa langkah strategis

untuk meningkatkan kinerja tim menje-

lang kualifikasi Piala Dunia. Legenda

hidup Timnas Belanda ini mematok tar-

get Indonesia akan lolos di ajang Piala

Dunia 2026. Target yang tidak main-

main (KR 13/1).

Kluivert berencana untuk menerap-

kan gaya permainan yang lebih agresif

dibandingkan pendekatan defensif

yang diterapkan oleh mantan pelatih

Shin Tae-yong. Dia ingin meningkatkan

daya serang tim, yang selama ini di-

anggap kurang menggigit.

Ia berkomitmen untuk membangun

skuad yang lebih kuat dengan menatu-

ralisasi pemain-pemain potensial,

seperti Jairo Riedewald, yang diharap-

kan dapat memperkuat lini tengah

yang masih lemah. Dia juga mengincar

pemain-pemain lokal dan akan mela-

kukan scouting di berbagai kota untuk

menemukan talenta baru.

Ia   menekankan pentingnya visi dan

kerja sama di antara semua elemen

tim, termasuk pemain, staf pelatih, dan

pendukung. Karena percaya bahwa

kesatuan dalam misi akan menjadi

kunci untuk mencapai prestasi yang di-

harapkan.

Dalam rencana jangka panjang

akan memperhatikan pengembangan

pemain muda sebagai bagian dari per-

siapan menuju Olimpiade mendatang.

Ini termasuk pembinaan dari level

grassroots untuk memastikan keber-

lanjutan prestasi sepak bola Indonesia.

Dalam fase pertama rencananya,

fokus pada peningkatan kemampuan

teknis pemain serta penguatan strategi

permainan. Ini bertujuan untuk membe-

nahi fundamental tim dan meningkat-

kan kualitas keseluruhan.

Patrick Kluivert memilih gaya per-

mainan yang lebih agresif dibanding-

kan pendekatan Shin Tae-yong atas

beberapa alasan strategis dan filosofis.

Antara lain adalah  gaya sepakbola

modern. iSebab  percaya dalam filosofi

sepak bola modern yang menekankan

kontrol bola dan serangan langsung.

Hal ini tercermin dalam pernyataannya

tentang sukanya bermain sepak bola

yang menyerang dan menguasai bola.

Selama melatih Timnas Curacao,

berhasil mengubah gaya permainan

dari reaktif menjadi lebih agresif de-

ngan memfokuskan pada serangan

dari belakang dan memainkan umpan

di lapangan untuk mempertahankan

penguasaan bola. Maka perlu penekan

pentingnya memiliki kontrol bola yang

baik dan serangan yang intensif.

Menurutnya gaya permainan meny-

erang bukan hanya efektif tapi juga

lebih menarik untuk ditonton, sehingga

meningkatkan minat penonton dan ki-

nerja tim. Maka mantan pemain

Timnas Blanda ini  menggunakan for-

masi 4-3-3 yang lebih offensif daripada

formasi 3-4-3 yang digunakan oleh

Shin Tae-yong. Formasi ini didesain un-

tuk memberikan keseimbangan antara

lini pertahanan dan serangan, serta

memfasilitasi pergerakan cepat dan

akurat di lapangan.

Dibandingkan Shin Tae-yong yang

menggunakan taktik yang mengede-

pankan kedisiplinan dan kebugaran

fisik, serta memberi kesempatan kepa-

da pemain muda untuk berkembang. Ia

sering melakukan rotasi dalam formasi

sesuai kebutuhan pertandingan, dan

menekankan pentingnya mentalitas

pemenang di antara para pemainnya.

Sementara  Kluivert  menciptakan

tim yang lebih menyerang dan dinamis.

Ia berkomitmen untuk membangun

skuad yang kuat dengan menatural-

isasi pemain-pemain potensial dan

memperhatikan pengembangan pe-

main muda sebagai bagian dari strategi

jangka panjang. Masalah penting yang

dihadapi, adalah bahasa. Maka ia

musti punya kemampuan  berbahasa

Indonesia, meski sudah ada penter-

jemahnya. 

Dengan komunikasi yang lebih baik,

diharapkan akan ada peningkatan

dalam pemahaman taktik dan strategi

permainan, yang pada gilirannya dapat

meningkatkan kinerja tim di lapangan.

Target utamanya tersebut tentu

harus mendapat dukungan semua pi-

hak. Beri kesempatan pelatih baru itu,

untuk membuktikan  kemampuannya

menuju sepakbola Indonesia yang

lebih baik. (***)-d

Persyaratan Menulis
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